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Pengembangan Back End Berbasis REST API pada Sistem
E-Partisipasi dan E-Inisiatif Patriot Pangan

Development of Back End-Based REST APIs on Patriot Pangan
E-Participation and E-initiative Systems

ADAM FIRDAUS'* , DEAN APRIANA RAMADHAN!

Abstrak

Kelaparan yang terjadi di Indonesia pada tahun 2018 termasuk ke dalam kategori serius. Sistem Kerawanan
Pangan dan Gizi yang dimiliki oleh Badan Kerawanan Pangan masih belum cukup cepat untuk mendeteksi
kerawanan pangan yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah sistem deteksi dini kerawanan
pangan bernama Patriot Pangan. Sistem ini mengandalkan partisipasi aktif dari masyarakat untuk melaporkan
kondisi keluarga rawan pangan. Pengembangan sistem ini dilakukan secara tim dengan menggunakan metode
pengembangan Scrum dengan total sprint sebanyak lima kali. Setiap sprint dilakukan selama dua minggu. Artefak
yang digunakan meliputi product backlog, sprint backlog, use case diagram, dan class diagram. Penelitian ini
telah berhasil mengembangkan back end yang berbasis REST API dengan bahasa pemrograman javascript dan
framework Express.js. APl menerima masukan dan memberikan keluaran dalam bentuk Javascript Object
Notation. APl yang dibuat kemudian digunakan oleh aplikasi E-Partisipasi, E-Inisiatif, dan web patriot pangan.
Aplikasi E-Partisipasi berfokus pada pembuatan laporan kerawanan pangan yang kemudian dikumpulkan dan
dibuat agregasi kerawanan pangan setiap bulan. Aplikasi E-Inisiatif berfokus pada proses campaign dan
pengumpulan donasi berupa uang dan barang. Sedangkan web patriot pangan digunakan oleh administrator patriot
pangan untuk mengontrol seluruh sistem dan menampilkan hasil agregasi kerawanan pangan.

Kata Kunci: back end, kerawanan pangan, REST API, scrum, sistem informasi.

Abstract

Hunger occurring in Indonesia in 2018 falls into the serious category. The Food and Nutrition Insecurity
system possessed by the Food Insecurity Agency is still not fast enough to detect food insecurity. Therefore, an
early detection system for food insecurity was made called the Patriot Pangan. This system relies on active
participation from the public to report food insecure family conditions. The development of this system is carried
out in teams using the Scrum development method with a total of five sprints. This research has succeeded in
developing a back end based on REST API with javascript programming language and Express.js framework. The
API accepts input and provides output in the form of Javascript Object Notation. The API created is used by E-
Participation, E-Initiative, and Patriot Pangan web applications. E-participation application focuses on making
reports on food insecurity which are then collected and made aggregate food insecurity every month. E-initiative
application focuses on the campaign process and collecting donations in the form of money and goods. While the
Patriot Pangan web is used by Patriot Pangan administrator to control the entire system and display the
aggregation results of food insecurity.

Keywords: back end, food insecurity, information systems, REST API, scrum.

PENDAHULUAN

Menurut Global Hunger Index pada tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke-73
dari 119 negara untuk tingkat kelaparan dan masuk ke dalam kategori serius. Hal ini dapat
menjadi ancaman serius bagi potensi produktivitas generasi muda Indonesia. Hal tersebut
diperkuat oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa sebanyak 20.3 juta penduduk
Indonesia mengalami kelaparan pada tahun 2014-2016 (FAO, IFAD, UNICEF, WFP, dan
WHO 2017). Masalah kelaparan ini berdampak pada tingginya prevalensi balita pendek
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(stunting) dan balita kurus (wasting) yang melewati batas yang telah ditentukan oleh World
Health Organization (WHO). Prevalensi balita pendek (stzunting) di Indonesia mencapai 29%
dengan batas standar WHO yaitu 20% (Kemenkes 2017). Dampak jangka panjang dari stunting
adalah gangguan perkembangan otak, 1Q rendah, sistem imun yang lemah, serta risiko yang
lebih besar terhadap penyakit serius seperti diabetes dan kanker (Martins et al. 2011).

Indonesia telah memiliki Badan Ketahanan Pangan (BKP) yang bertugas untuk
melaksanakan pengkajian, pengembangan dan koordinasi di bidang pemantapan ketahanan
pangan. BKP sendiri memiliki Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) sebagai alat
deteksi dini terhadap situasi pangan dan gizi suatu wilayah. Namun demikian, SKPG belum
berjalan secara efektif karena pengumpulan dan pengolahan data secara manual membutuhkan
waktu yang lama. Akibatnya, deteksi dini kelaparan pada kejadian luar biasa seperti di Asmat
pada tahun 2017 tidak dapat berjalan sesuai yang diharapkan.

Pada lain pihak, kemajuan teknologi saat ini telah banyak membantu berbagai aspek
kehidupan masyarakat, salah satunya adalah penyebaran informasi melalui internet. Sebagai
contoh, media seperti kitabisa.com memanfaatkan partisipasi bersama dari masyarakat untuk
mengatasi suatu masalah dengan sistem crowdfunding. Dalam hal ini, bukan tidak mungkin
bila pemerintah melibatkan partisipasi masyarakat dalam mengatasi masalah kerawanan
pangan, maka kasus luar biasa seperti yang terjadi di Asmat dapat dicegah.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan olen Panatagama (2019) telah berhasil
mengembangkan sebuah aplikasi yang berperan dalam pengumpulan data kerawanan pangan
bernama Patriot Pangan. Namun masih dibutuhkan beberapa pengembangan untuk
menyempurnakan aplikasi tersebut. Selain itu, partisipasi masyarakat pada aplikasi Patriot
Pangan hanya sebatas pelaporan data saja. Sehingga selanjutnya akan dikembangkan pula fitur
dalam aplikasi yang bertujuan untuk menarik partisipasi masyarakat dalam bentuk donasi, baik
itu berupa uang ataupun makanan.

Pengembangan aplikasi ini dilakukan secara tim yang terdiri dari pengembang back end,
front-end, aplikasi Android, basis data analis, dan UI/UX analis. Dalam hal ini, penulis
bertugas untuk mengembangkan back end dari aplikasi Patriot Pangan. Oleh karena itu,
penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan back end pada aplikasi Patriot Pangan.

METODE
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup pengembangan back end berbasis REST API yang keluarannya
berupa teks dalam format Javascript Object Notation (JSON). Back end yang dikembangkan
dapat digunakan untuk aplikasi Android dan web front-end. Fitur utama yang dikembangkan
adalah modul E-Partisipasi dan E-Inisiatif.

Arsitektur Sistem

Sistem ini terbagi menjadi back end, web front-end, dan aplikasi Android. Penelitian ini
berfokus pada pengembangan back end berbasis REST APl menggunakan Node.JS. llustrasi
dari arsitektur sistem Patriot Pangan yang akan dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode pengembangan scrum. Scrum team
terbagi atas product owner, scrum master, dan tim pengembang. Product owner bertanggung
jawab dalam perencanaan fitur dari produk. Scrum master bertugas untuk memastikan seluruh
anggota memahami teori, praktik, aturan, dan tata nilai dalam scrum. Tim pengembang bertugas
untuk mengembangkan produk untuk mencapai sprint goal.

Metode scrum terdiri atas empat tahapan, yaitu sprint planning, daily scrum, sprint
review, dan sprint retrospective (Schwaber dan Sutherland 2017). Tahap pertama merupakan
sprint planning, pada tahap ini scrum team berkolaborasi melakukan brainstorming untuk
menentukan scrum goal yang ingin dicapai. Scrum goal adalah objektif yang akan dicapai
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selama sprint melalui implementasi product backlog. Objektif tersebut disampaikan oleh
product owner. Tahap kedua adalah daily scrum. Daily scrum dilakukan oleh tim pengembang
setiap hari dengan durasi paling lama adalah 15 menit (Schwaber dan Sutherland 2017). Daily
scrum dapat dilakukan secara langsung dengan tatap muka maupun tidak langsung melalui
aplikasi chatting.

Setelah melakukan daily scrum selama 14 hari, akan dilanjutkan dengan sprint review
dengan durasi maksimal adalah empat jam (Schwaber dan Sutherland 2017). Pada tahap ini,
tim pengembang akan menyampaikan dan mendemonstrasikan increment yang telah
dikerjakan. Kemudian tim pengembang juga akan menyampaikan masalah yang terjadi
sepanjang sprint dan bagaimana cara menyelesaikannya. Tahap terakhir adalah sprint
retrospective, yaitu tahap saat tim pengembang mengevaluasi sprint yang telah dilakukan. Bila
ada kesalahan dalam sprint sebelumnya, maka dapat dijadikan sebagai pelajaran dan terhindar
dari kesalahan yang sama pada sprint selanjutnya (Schwaber dan Sutherland 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Artefak

Sebelum proses scrum dimulai, product owner menjelaskan deskripsi sistem yang ingin
dibuat menggunakan use case diagram. Pada use case diagram dapat digambarkan bahwa
proses bisnis inti dari sistem patriot pangan terbagi menjadi dua, yaitu E-Inisiatif dan E-
Partisipasi. E-Inisiatif merupakan sebuah wadah bagi masyarakat melakukan crowdfunding
untuk membantu mengatasi suatu kasus kerawanan pangan. Sedangkan E-Partisipasi
merupakan sebuah mekanisme untuk menciptakan early warning system dengan mengandalkan
partisipasi masyarakat dalam mengawasi lingkungan sekitarnya. Adapun use case diagram
dapat dilihat pada Gambar 2.

Sprinrl

Fungsi pertama yang dikembangkan adalah autentikasi pengguna. Terdapat tiga
pengguna yang dapat melakukan autentikasi, yaitu patriot, donatur, dan administrator. Untuk
mempermudah proses pendaftaran, autentikasi bagi patriot dan donatur dapat dilakukan
menggunakan akun Google. Sedangkan untuk administrator tetap menggunakan email dan kata
sandi yang didaftarkan ke sistem.

Aplikasi Mobile

JSON Android

Back end Web
(Mode.JS) API

Dafabase
MongoDB

Cuery

JS0ON Website

Vuels

Gambar 1 Arsitektur sistem Patriot Pangan.

Proses autentikasi donatur dan patriot menggunakan metode Oauth2 dari Google. Metode
ini membutuhkan id_token yang didapatkan oleh aplikasi Android (Asfarian et al. 2020;
Nurhadryani et al. 2020) melalui pengisian email dan kata sandi akun Google. Setelah id_token
diterima, server akan mengambil payload dan melakukan pengecekan ke basis data (Gambar
3). Akun yang telah terdaftar akan menerima token akses, sedangkan akun yang belum terdaftar
harus melengkapi data yang dibutuhkan sesuai jenis pengguna. Detail jenis pengguna dapat
dilihat pada Gambar 4.

Autentikasi yang digunakan untuk administrator tidak menggunakan metode Oauth2. Hal
ini karena pembuatan akun administrator tidak terbuka untuk umum. Pembuatan akun
administrator yang baru dilakukan oleh administrator yang telah ada sebelumnya.
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Administrator dapat melakukan autentikasi menggunakan email dan kata sandi lalu menerima
token akses.
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pendaftaran dan
verifikasi

RUD Data Keluarga
Rawan Pangan
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Gambar 2 Use case diagram sistem Patriot Pangan (E-Inisiatif & E-Partisipasi).

const { Ofwth2Client } = require('google-suth-library”);
module. exports. getGoogleUser = {code, GOOGLE_CLIENT_ID,
CLIENT_SECRET = "', REDIRECT_URI = "'} =» {

var ¢lient = new 0Auth2Client{GIQGLE_CLIEMT _ID, CLIENT_SECRET, REDIRECT_URI);
return client.verifyIdTokeni{
idToken: code, sudience: GOOGLE_CLIENT_ID })
.then{login =3 {
var payvload = login.getPayvload();
var userid = payload[ 'sub'];
return { name: payload['name'], pic: payload['picturs'],
googleld: payload['sub'], email verified: payload['emsil wverified'],
emall: payload["emsil'], pavload }})
then{user =3 { return user })
.catchierr = { console.log(err} return null })

Gambar 3 Pengambilan payload dari id_token.

Token akses yang diberikan berbentuk JSON Web Token (JWT), yaitu standar terbuka
berbasis JSON untuk membuat token akses yang mengandung sejumlah informasi. Informasi
yang disimpan dalam JWT pada aplikasi ini berupa nama aplikasi, ID pengguna, masa berlaku,
dan jenis kewenangan pengguna. Proses pembuatan token dapat dilihat pada Gambar 5.

Token akses digunakan sebagai pengidentifikasi bila ada client yang hendak
menggunakan API. API hanya bisa diakses menggunakan akses token. Token hanya dapat
digunakan untuk mengakses APl yang kewenangannya terkandung dalam token tersebut.
Sebagai contoh, token akses milik donatur tidak dapat digunakan untuk mengakses fungsi yang
dimiliki administrator karena kewenangan yang dimiliki tidak tepat. Token dikirimkan melalui

request header authorization dengan prefix ‘Bearer’. Potongan kode dari proses verifikasi
token dapat dilihat pada Gambar 6.
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Patriot Donatur User Admin
+ jumlahLaporan: int + isVerified: boolean +id: UID + password: siring

+ selfimage: string
+ kipimage: string
+ joinDate: Date

+isActive: boolean (active)

+ selfimage: string
+ kipimage: string
+ totalNilaiDonasi: int

+ totalCampaign: int

+ getPatriot()

+ totalDonasi: int

+joinDate: Date

+ getDonatur()

+ editDonatur():

+ name: string

+ email: string

+ profilePic: string
+ privilege: string

+ birthDate: date

+ Address: Object
+ mobile_phone: int

+ home_phone: int

+ ubahStatusPatriot():
+ deleteUser():

+ verifDonatur{):

+ yerifCampaign():

+ tolakCampaign():

+ verifPatriot():

+ folakPatriot():

+ folakDonatur():

+ gender: string

+ getTotalDonasi(): + assignPatriot():

+ editProfile(): + deactivatePatriol():

+ getProfile(): + activatePatriot():

Gambar 4 Class diagram pengguna.

Fungsi lain yang dikembangkan adalah ubah data akun pengguna, unggah foto profil, dan
input data keluarga miskin oleh administrator. Fungsi yang dibuat dalam bentuk API dapat
diakses oleh client melalui URL. Metode akses yang tersedia antara lain adalah GET, POST,
PUT, dan DELETE. GET digunakan untuk mengambil data, POST digunakan untuk
mengirimkan data, PUT digunakan bila ada data yang akan diubah, dan DELETE digunakan
untuk menghapus data. Sebagai contoh metode GET diterapkan pada APl yang mengambil
daftar patriot karena untuk mendapatkan data tersebut server tidak memerlukan masukan data.
Contoh metode POST adalah pada API untuk menambahkan keluarga miskin. API ini
membutuhkan masukan dalam bentuk JSON yang berisi alamat keluarga, nama, pekerjaan, dan
nomor telepon dari kepala rumah tangga. Selanjutnya APl akan memberikan keluaran yang
berisi status request dan hasil dari data yang disimpan. Daftar API lain yang dihasilkan pada
sprint ini dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan contoh penggunaan API dapat dilihat pada
Gambar 7.

let signToken = {user) =» {

return JWT.signi{
iss: 'Patrict Pangan’,
sub: user._id,
iat: new DateEg.getTiweE]J
exp: new Datel).setDate(new Date().getDate() + 5),
privilege: user.privilege

}, JWT_SECRET);

1
Gambar 5 Pembuatan akses token.
let checkToken = (req, res, next) = { . .
let token = req.heade*s['x-e:gess-tcker'] || reqg.headers[avthorization'];

if (token.startsWith('Bearer '}) {
token = token.slice(7, token.length);

1
)

if (token) {
JWT . verify(token, config.lWT_SECRET, (err, decoded) =» {
if (err) {
return res.json({
success: false,
. message: ‘Akses token tidak walid'

}oelse’y
req.decoded = decoded;
next();

1
] ;_EL
b else { .
return res.jsond{
success: false,
message: 'Akses token tidak terdeteksi’

1h

Gambar 6 Potongan kode verifikasi token akses.
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Sprinr2 dan 3

Pada sprint ini, fungsi pertama yang dibuat adalah verifikasi akun pengguna. Verifikasi
akun pengguna dilakukan dengan mengirim foto diri dan KTP yang kemudian diterima oleh
administrator dan diverifikasi manual oleh administrator. Jika verifikasi berhasil, donatur dapat
melakukan pembuatan campaign, sedangkan patriot dapat melakukan pelaporan kerawanan
pangan.

Fungsi selanjutnya yang dikembangkan adalah penugasan keluarga miskin ke patriot dan
input laporan kerawanan pangan pada aplikasi E-Partisipasi. Penugasan patriot dilakukan oleh
administrator berdasarkan alamat patriot. Seorang patriot dapat mengawasi sebanyak 10
keluarga di daerahnya. Patriot wajib membuat laporan kerawanan pangan setiap bulan. Laporan
kerawanan pangan yang dibuat berupa menjawab 7 pertanyaan kondisi keluarga dan 3
pertanyaan kondisi lingkungan. Selain itu, patriot juga harus melampirkan deskripsi dan
gambar keluarga miskin dalam laporannya. Potongan class diagram dapat dilihat pada Gambar
8.

Fungsi selanjutnya adalah pembuatan dan verifikasi campaign. Campaign dibuat oleh
donatur yang telah diverifikasi. Kemudian campaign tersebut diverifikasi oleh administrator.
Jika lolos verifikasi maka campaign akan ditampilkan pada aplikasi E-Inisiatif dan donatur
dapat melakukan donasi. Daftar atribut yang dibutuhkan dalam pembuatan campaign dapat
dilihat pada Gambar 9.

Tabel 1 Daftar API Sprint 1

Method URL Keterangan
POST /oauth/user-check/:privilege Mengecek apakah pengguna sudah terdaftar
POST /oauth/register/:privilege Register donatur dan patriot
POST /oauth/upgrade-to/:privilege Menambahkan privilege pada akun
POST /oauth/login/admin Login administrator
POST Ikeluarga-miskin/add Menambahkan data keluarga miskin
PUT lusers/:privilege Mengubah data pengguna
POST Jusers/images Unggah foto pengguna
PosT ~  |EEEERY/keluarga-miskin/add send TIME 16 ms  SIZE 383 B
JSON = Auth Query Header & Docs Preview = Header & Cookie Timeline

1+ 4 1+ 4

2 “namakRT":"Adam Firdaus", 2 "message": "created”,
rogrammer”, 3 "keluarga”: {

24127, < "patriotId": null,

588cfarfe211990abasbd”, 5 "issejahtera”: "false",
“kabupatenId”:"5C6582a8F483b7F2908a6@61C", & "_id": "sccilsassldecacadcesiosbs”,
“kecamatanId”:"ScE58b421F55ablcc45@abbf”, 7 "namakrT": “"Adam Firdaus",
"desald":"Scs58e8663a9a534a83773¢ch", 8 "pekerjaankRT": "Programmer”,
“jalan":"0Opsional kok" 9 "phone": "@8354373@412",
2 1} 12 "address": {

"provinsiId”: "5c6588cfarfalllaseabecbd”,
"kabupatenId": "ScE583af483b7f23dsases1c”,
"kecamatanId": "Sce5sbazifssabilcc4seabbf”,
"desald": "S5C658£@663393534a83773ch",
"jalan": "oOpsicnal kok"

Gambar 7 Contoh penggunaan API.

laporanKerawanan Laporan Keluarga
+ iskurangPangan: boolean ! +id: UID +id: UID
+ isJenisPanganBerubah: boolean j + keluargalD: UID +isSejahtera: bollean
+ isTurunKonsumsiDewasa: boolean 1 + patriotiD: UID + pekerjaankKRT: sfring
+ isTurunkKonsumsiBalita: boolean + kondisiPangan: String . * + namakRT: string
+ isTidakMakanSehari: booclean + deskripsi: string + patrictlD: UID
+ isTurunBeratBalita: boolean + fotoLaporan: string I + createKeluarga()
+ isTurunBeratDewasa: boolean + batasPelaporan: date + ubshStatusKeluarga()
+ weatherCondition: string + datePelaporan: date
+ foodPriceCondition: boolean + laporankerawanan: Object

+ foodScarcityCondition: boolean + getLaporan()

+ cekBatasPelaporan()

+ hitungRawanPangan()

Gambar 8 Potongan class diagram untuk E-Partisipasi.
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Campaign Donasi Barang

+id: UID +id: UID + namaBarang: string

+ katagori: string + pesan: string + alamatPengirim: string

+ rekomendasiBarang: string +tglDiterima: date + namaPengirim: string

+ danaTerkumpul: int —| +campaigniD: UID + kadaluarsa: date

+ judulCampaign: string
+userlD: UID
+ UpdateCampaign: Object

+ alamatCampaign : Object

+ targetDana: int +userlD: UID + jenisBarang: string
~leDone: boolezn + donasi() + donasi():

+ deskripsi: fext + getDonasi(): + buatQrCode():

© detail text + verifDonasi():

+ dateFinish: date 0.

+ dateStart: date 1 T

+ isVerified: boolean — memiid P 0.

+ videoPendukung: string o .

+ fotoPendukung: string UpdateCampaign Uang

+ fotoCampaign: string + updateDate: date + jumiah: int

+ fotoPendukung: object
+ linkVideo: string
+ deskripsi: string

+ judul: string

+ metodeBayar: string

+ statusUang: string

+ createCampaign()

+ verifCampaign():

+ updateCampaign():

+ editUpdateCampaign():

+ donasi():

+ ubahStatus Donasi():

+ uploadVideo() + uploadVideo():

+ uploadFoto(): + uploadFoto():

Gambar 9 Potongan Class Diagram untuk E-Inisiatif.

Donasi dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu uang dan barang. Donasi uang dilakukan
dengan mentransfer sejumlah uang yang ditambahkan tiga angka unik ke Bank yang telah
disediakan. Sedangkan untuk donasi barang, donatur dapat menempelkan kode QR yang
dicetak oleh aplikasi E-Inisiatif dan mengirimkan barang ke alamat tertentu. Ketika barang
sampai, maka kode QR akan dipindai dan transaksi donasi barang akan terkonfirmasi. Contoh
implementasi donasi barang dapat dilihat pada Gambar 10. Pada akhir sprint, seluruh fungsi
berhasil dibuat dan API dapat digunakan oleh aplikasi E-Inisiatif dan E-Partisipasi. Daftar API

dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Daftar API Sprint 2 dan 3

Method URL Keterangan

GET Ipatriot/activate/:_id Aktivasi akun patriot

GET /donatur/verify/:_id Verifikasi akun donatur

POST Ikeluarga-miskin/assign-patriot Penugasan keluarga miskin ke patriot
POST /laporan/keluarga-miskin/create/:keluargald Pembuatan laporan rawan pangan
POST /campaign/create Membuat campaign

GET /campaign Menampilkan daftar campaign

GET [campaign/verify/:_campaignld Verifikasi campaign oleh administrator
POST /donasi/add/transfer Donasi uang

POST /donasi/barang/create Donasi barang

GET /donasi/confirm/:donasild Konfirmasi donasi

Sprinr4 dan 5

Sebagian API yang dihasilkan pada sprint 4 dan 5 dapat dilihat pada Tabel 3. Fungsi
pertama yang dikembangkan adalah fungsi untuk melakukan update campaign. Update yang
dimaksud adalah memasukkan informasi tambahan mengenai kondisi terbaru dari suatu
campaign sehingga donatur dapat melihat informasi tambahan tersebut. Informasi yang dapat
disertakan pada update campaign dapat berupa waktu update, deskripsi, video, dan foto
pendukung. Fungsi selanjutnya yang dikembangkan adalah pembatalan donasi secara otomatis
bagi donasi uang yang telah melewati batas waktu. Fungsi ini tidak berbentuk API yang dapat
diakses melalui sebuah URL, melainkan sebuah cron job yang otomatis berjalan di setiap 10
menit. Selain itu, fungsi ini juga akan mengirimkan notifikasi pembatalan donasi bila donatur
sedang online. Gambar 11 merupakan potongan kode fungsi yang dijalankan oleh cron job.
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donasiBarang: async (req, res, next) =» {
let { sub, ,r_'_ ege } = req. d=ccde,,
if (Iprivilege.incl ude;[ donatur”)) { .
return res.s:a:us(ﬁaal.jsnr({messsge: "Unauthorlzed."})
1
let { campaignld, namaBarang, guantity, pesan} = reg.value.body;
c01<cle lcg{naﬂa‘araﬁg{ QJaﬂt ity); ) L.
let donasi = new Denasi{{ userId: sub, campaignId, jenis: 'barang’,
pesan, barang: { isDelivered: falze T H
for (let index = @; index ¢ namaBarang.length; 11::f++
doﬂss;.sajeng.dats.pushﬂ{ ramaBE":ng namaBarang[ 1 ndex] 1:
quantity: guantity[index]});
awalt donasi. ::ﬁe(]
return res.json({ message: "succezs", donasi });
T
Gambar 10 Implementasi Donasi Barang.
async overdueDonation() {
let now = new Date();
let donasis = sweit Danas_ ¥1nd({Sard E{'JEﬂg.dLe)ate':{5lt:1ow}},
{ uang.isPaid" : {feq: fal se }]}
theni {data‘ = {'=-LP1 data}
for {let 1 = @; i < donasis.lengt h, i++)
let socketUser = this.socketUsers.find(x = x.userld === donasis[i].userId.toString(}) || null;

if (socketUser) {
this.io. —D{cocketL<E| id).emit('e Jﬂlsie if-confirm-donation', {title:
message: ‘Do nasi arda senil a1 '+ donasis[i].uang.transfer.nominal
+' dibatalksan karena melewati batas waktu pembayaran.®, isPaid: false

‘Donasi dibatalkan',

Y.
i

1
await donasis[i].remowve();

cron.schedule(”’ { async () =» {
cronJob.ov erdunnanatlonﬂ H

13 H
Gambar 11 Potongan kode fungsi overdueDonation dan cron job.

Cron job juga digunakan untuk menjalankan fungsi yang mengubah status campaign
menjadi selesai bila campaign telah melewati batas akhir periode. Fungsi ini bertujuan agar
campaign yang telah selesai tidak ditampilkan lagi pada daftar campaign yang ada pada aplikasi
E-Inisiatif. Selain itu, campaign yang telah selesai tidak dapat menerima donasi lagi.

Fungsi notifikasi dibutuhkan untuk beragam event, antara lain notifikasi bila akun donatur
telah diverifikasi olen administrator, notifikasi bila donasi telah melewati batas waktu, dan
notifikasi bila donasi telah diterima. Fungsi notifikasi dilakukan secara real time menggunakan
library Socket.10 yang memungkinkan untuk melakukan komunikasi dua arah antara aplikasi
klien dan server. Adapun contoh kode dan pesan notifikasi dapat dilihat pada Gambar 12.

let io = reg.app.get{'ic')};

let socketlsers = reg.app. get{'aa:{e-J ers'};

let socketlUser = 5:c<E:Use"s.fin:{x =» x.userld ===

if (socketUser) {
in.tc£53C{E:U5E".idb.ewit{'e—iﬂisiatif-vEFi—s-13ﬂE—L" {

_idy || null;

title: 'Verifikasi Donatur', verificationStatus: 'veri T_E: ",
message: 'Akun anda telah diverifikasi sebagai donatur.'});
h
Gambar 12 Potongan kode notifikasi menggunakan Socket.lO.
Tabel 3 Daftar API Sprint 4 dan 5
URL Keterangan

/campaign/update/:campaignld Menambahkan update pada campaign

/campaign/update/uploadFoto/:campaignld/:updateCampaignl
?agregasi-rawan-pangan/provinsi/current
/agregasi-rawan-pangan/provinsi/current/id/:_id
/agregasi-rawan-pangan/provinsi/history/id/:_id

/agregasi-rawan-pangan/kabupaten/history/id/:_id

Mengunggah foto update campaign

Menampilkan agregasi kerawanan pangan terkini pada
tingkat Provinsi

Menampilkan agregasi kerawanan pangan terkini pada
Kabupaten di suatu Provinsi

Menampilkan riwayat agregasi kerawanan pangan suatu
Provinsi

Menampilkan riwayat agregasi kerawanan pangan suatu
Kabupaten

Fungsi terakhir yang dikembangkan adalah pembuatan agregasi laporan kerawanan
pangan setiap daerah. Menurut Panatagama (2019) agregasi kerawanan pangan suatu daerah
dapat diperoleh dari nilai modus tingkat kerawanan pangan yang terjadi pada daerah tersebut.
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Sebagai contoh, bila pada suatu daerah terdapat 8 dari 10 keluarga yang memiliki tingkat
kerawanan pangan 2, maka agregasi kerawanan pangan daerah tersebut adalah tingkat 2. Data
agregasi disimpan secara bertingkat mulai dari desa, kecamatan, kabupaten, dan provinsi.
Fungsi perhitungan agregasi ini dilakukan setiap bulan dan dijalankan oleh cron job. Pada akhir
sprint 4 dan 5 seluruh fungsi berhasil dijalankan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan back end berbasis REST API untuk aplikasi E-
Partisipasi dan E-Inisiatif patriot pangan menggunakan Node.JS dengan framework Express.Js
dan basis data non-relasional MongoDB. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan
metode scrum sebanyak 5 sprint dan menghasilkan sejumlah 23 API yang sudah berhasil diuji.
Sistem ini diharapkan dapat membantu untuk melakukan deteksi dini terhadap kasus rawan
pangan dan mewadahi masyarakat untuk melakukan crowdfunding sehingga dapat mengatasi
kasus rawan pangan dengan cepat. Namun proses penyumbangan uang melalui transfer bank
masih dilakukan secara dummy. Diharapkan sistem ini dapat menggunakan payment gateway
sesungguhnya sehingga masyarakat bisa melakukan donasi secara langsung. Selain itu, pada
proses penerimaan donasi barang masih belum ada aplikasi klien yang menangani proses
pemindaian kode QR dan mengubah status donasi barang menjadi diterima. Pada
pengembangan selanjutnya diharapkan aplikasi Kklien yang bertugas untuk melakukan
konfirmasi penerimaan barang dapat dikembangkan.
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